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ABSTRACT

Rumah sakit merupakan unit khusus yang menyediakan layanan kesehatan bagi masyarakat.
Peningkatan jumlah rumah sakit saat ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat dalam mengakses
dan menggunakan fasilitas kesehatan. Masyarakat yang mengakses rumah sakit (RS) bukan hanya
dari orang sakit saja melainkan saat ini orang sehat pun turut mengakses pelayanan rumah sakit.
Banyaknya kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan mendorong peningkatan jumlah
rumah sakit (RS) saat ini, Salah satunya rumah sakit (RS) dikota makassar dimana tercatat ada 30
rumah sakit yang telah berdiri dan 7 diantaranya merupakan rumah sakit ibu dan anak. Banyaknya
jumlah rumah sakit yang berdiri menyebabkan ketatnya persaingan antar pelayanan rumah sakit
khususnya terkait rumah sakit Ibu dan anak. Hal ini membuat setiap rumah sakit (RS) khususnya
rumah sakit ibu dan anak harus memiliki tujuan dan strategi yang jelas dalam menjalankan
bisnisnya agar dapat bertahan ditengah persaingan yang semakin ketat. Salah satu rumah sakit ibu
dan anak yang baru berdiri saat ini dikota makassar yaitu RS X sedang menghadapi permasalahan
dalam pengelolaan rumah sakit (RS) khususnya terkait pelayanan dan strategi bisnis yang
dijalankan. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis model bisnis RS X melalui pendekatan model bisnis lean canvas dan analisis SWOT.
Adapun analisis model dilakukan untuk mengetahui sekaligus mengevaluasi model bisnis yang
digunakan RS X sebagai strategi bisnis selama ini dan selanjutnya melakukan analisis pendekatan
model bisnis lean canvas yang merupakan model yang hampir sama dengan business model

canvas (BMC) yang terdiri dari 9 indikator kerja. Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan
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7 indikator kerja. Adapun model bisnis lean canvas digunakan karna lean canvas dalam prosesnya
tergolong sederhana yang goalnya adalah memudahkan Rumah Sakit (RS) untuk menganalisa dan
memperbaiki masalah yang dihadapi, khususnya RS yang baru didirikan sehingga sesuai dengan
kondisi permasalahan RS X. Selanjutnya melakukan analisis SWOT sebagai langkah dalam
menganalisis kemampuan RS X dalam menerapkan dan menjalankan model bisnis yang digunakan.
Adapun teknik pengolahan dan analisis data meliputi: 1) Analisis deskriptif bagaimana kondisi 2
Rumah Sakit (RS) X ini. 2) melakukan Pemetaan model bisnis Rumah Sakit (RS) dengan
menggunakan LC, yaitu pemetaan model bisnis dengan melakukan ‘potret’ pada tujuh elemen LC
melalui diskusi grup terfokus dari responden. 3) Analisis SWOT masing-masing elemen, yaitu
dilakukan analisis SWOT pada ketujuh elemen lean canvas. Selanjutnya dari hasil analisis dan
olahan data maka diketahui kekuatan dan kelemahan sebagai key dan strategis internal serta
peluang dan ancaman sebagai faktor strategis eksternal melalui FGD. 4) Merekomendasikan
Perbaikan strategi bisnis Rumah Sakit (RS), yaitu hasil dari analisis SWOT penelitian untuk
melakukan perbaikan kedepannya 5) Perbaikan model bisnis Rumah Sakit (RS) X Women and
Children’s Hospital, yaitu hasil rumusan dari hasil perubahan-perubahan yang terjadi pada model
bisnis sebelumnya dan analisis SWOT yang telah disempurnakan. Hasilnya berupa satu atau
beberapa strategi pengembangan bisnis Rumah Sakit (RS) X Women and Children’s Hospital. Target
Luaran: 1) Faktor Kunci Pengembangan Rumah sakit (RS), 2) Publikasi pada jurnal nasional
terakreditasi sinta 2 (Jurnal Atestasi), 3) dokumentasi kegiatan Penelitian dalam bentuk video di

Youtube.



